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ABSTRAK

Susi Purnama Sari. 2022. Skripsi. Analisis Konteks Wacana Tulis dalam Rubrik
Metropolis Kriminal Surat Kabar Harian Riau Pos

Penulis tertarik untuk meneliti konteks wacana tulis dalam rubrik metropolis kriminal

memperhatikan ke an sehingga dapat
menafsirkan s asalah dalam
penelitian ini
surat kabar ha

opolis kriminal
an, menganalisis

retasikan va p riminal surat kabar
harian Riau Pos. .1 ang diguna 14 # h teori Fatimah
Djajasudarma. P j i yengumpulan data
menggunakan te konteks wacana,
yaitu unsur latar dan unsur amanat
(message).

Kata Kunci: Kon
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ABSTRACT

Susi Purnama Sari. 2022. Thesis. Context Analysis of Written Discourse in the
Criminal Metropolis Rubric of the Riau Pos . Daily Newspaper

The author is interested in examining the context of written discourse in the

context of written
aper. The theory
a_ﬂ# research uses a
ques. The results
e elements of the
and elements of the

The purpose ©
discourse in the
used in this re
descriptive meth
of this study fo
setting (setting and
message (messag

Keywords: Cont
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

. Secara terbatas, istilah

cirl jenis-je
2008:110)
perilaku li

adalah satua 1i atas kalimat atau

o
o
ﬂ .
r
&
)
P

sehingga bisa dipahami oleh pembaca (dalam wacana tulis) atau pendengar (dalam

wacana lisan).

Konteks wacana dibentuk oleh berbagai unsur, seperti situasi, pembicara,

pendengar, waktu, tempat, adegan, topik, peristiwa, bentuk amanat, kode dan lainnya.
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Unsur-unsur itu berhubungan pula dengan unsur-unsur yang terdapat dalam setiap
komunikasi bahasa sebagaimana dikemukakan oleh Hymes dalam Djajasudarma
(2006:27) adalah latar (setting dan scene), peserta (participants), hasil (ends), amanat

(message), cara (key), sarana (instrument), norma (norms), dan jenis (genre). Setelah

dapkan oleh unsur-unsur

wacana tulis dala i at ke ' arian Riau Pos.
Fenomena 'ye at de i DC ni adalah terjadinya
perbuatan
kejahatan anggara k +' lapa ‘ ¢ -undang (KBBI,

2008:741).

“Pasutri dan satu orang tersangka lainnya berhasil diringkus Tim Opsnal Polsek
Bukit Raya di Jalan Taman Sari Kelurahan, Tangkerang Selatan Kecamatan
Bukit Raya Pekanbaru”. (Publikasi, Riau Pos Selasa 2 Maret 2021).

Konteks wacana unsur peserta (participants) yang terlibat dalam berita tersebut

yaitu SW alias Sri (29), YP alias Yoga (36), S alias Ambon (41) sebagai tersangka



dan AKP Arry Prasetyo sebagai Kapolresta Pekanbaru yang telah mengamankan 3

tersangka tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kutipan dibawah ini:

“Tim Opsnal Polsek Bukit Raya mengamankan suami istri (Pasutri) berinisial
SW alias Sri (29) dan suaminya inisial YP alias Yoga (36). Turut diamankan
tersangka lainnya inisial S alias Ambon (41)...”.

“...AKP Awmwy Prasctyo mengaku tclah-mengamankan 3 tersangka pengedar,
pemilik .dan penyimpanan narkotika jenis sabu berinisial. SW, YP, dan S”.
(Publikasi, Riau Pos Selasa 2 Maret 2021).

Konteks wacana tulis unsuir jHasil ,(ends) bertujuan bahwa Tim Opsnal
sebelumnya stelah  mendapatkan informasi dari masyarakat bahwa telah terjadi
peredaran mnarkotika jenis sabu, mendengar informasi tersebut. Tim Opsnal pun
langsung bergerak untuk melakukan penyelidikan di sekitar lokasi dan benar adanya

informasi yang tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kutipan dibawah ini:

“Tim opsnal sebelumnya telah mendapatkan informasi dari masyarakat bahwa
ada peredaran narkotika jenis sabu.di Jalan Taman Sari wilayah Kecamatan
Bukit Raya, pada Kamis (22/2) malam,” ujar Akp Arry Prasetyo SH MH.

“Tim punsmelakukan penyelidikan di sekitar lokasi. Setelah diamankan dari
tangan tersangka inisial SW/ alias)Sri; didapat barang bukti (BB) berupa 7 paket
plastik bening berukuran kecil. Kedua tersangka mengaku BB didapat dari
tersangka inisial S alias Ambon yang dibelinya setengah kantong,” ujarnya.
(Publikasi, Riau Pos Selasa 2 Maret 2021).

Penulis tertarik untuk meneliti rubrik metropolis kriminal yang terdapat dalam
surat kabar harian Riau Pos deéngan judul “Analisis Konteks Wacana Tulis Dalam
Rubrik Metropolis Kriminal Surat Kabar Harian Riau Pos” karena setelah membaca
surat kabar harian Riau Pos rubrik metropolis kriminal penulis menemukan unsur-
unsur konteks wacana tersebut. Penulis akan menganalisis konteks wacana tulis berita
yang ada di surat kabar harian Riau Pos rubrik metropolis kriminal agar pembaca

lebih mengetahui konteks wacana ini ada pada surat kabar harian Riau Pos. Untuk
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memahami bahan bacaan yang dibaca, harus memperhatikan konteks, karena konteks
menentukan makna ujaran sehingga dapat menafsirkan situasi atau lingkup bahasan

pada wacana.

1.2 Fokus Masalah

penelitian 1n libatas scene), peserta
(participant
1.3 Rumus
ran yang sedang
berlangsung. agar dapat
menggunaka

secara tepat pula.

Berdasarkan maka dapatlah

Penelitian yang berjudul “Analisis Konteks Wacana Tulis dalam Rubrik
Metropolis Kriminal Surat Kabar Harian Riau Pos” ini bertujuan untuk mengetahui
Bagaimana analisis konteks wacana tulis yang ada dalam rubrik metropolis kriminal

surat kabar harian Riau Pos. Data dan informasi yang terkumpul akan dideskripsikan,
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dianalisis, diinterpretasikan, dan disimpulkan secara terperinci sehingga dapat
diketahui gambaran yang sebenarnya tentang Analisis Konteks Wacana Tulis dalam
Rubrik Metropolis Kriminal Surat Kabar Harian Riau Pos.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini mpunya ecara teoritis maupun

5%‘.‘“ .Q eori dan sebagai

Khalayak pahami dan memilih

berita yan

tem

AL =) v

a ny c = c ] . e #

menurut realitas yang ada ‘- val —‘
| g

out bisa dipercaya
yar lebih bijaksana,
cerdas, serta

1.6 Definisi

Harian Riau Pos sebagai berikut:
1. Wacana adalah satuan bahasa terlengkap, dalam hierarki gramatikal

merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar (Kridalaksana, 2008:259).
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Wacana tulis adalah sebuah teks/bahan tertulis yang dibentuk oleh lebih dari
satu alinea yang mengungkapkan sesuatu secara berurutan dan utuh, misalnya
sepucuk surat, sekelumit cerita, sepenggal uraian ilmiah (Fatimah, 2012:2).

Surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di

bersifat umum, isinya

‘ ‘ “Q\“ .9‘ ruh dunia untuk

BAB1II
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TINJAUAN TEORI
2.1 Teori Relevan
Penelitian ini menggunakan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan

penelitian. Berdasarkan objek yang setara dengan merujuk beberapa referensi. Teori

yang penulis guné nenganalisis_data 0 Analisis konteks wacana

bidang s e 0 i ~ 0. (2003:42) wacana
merupakan suat : ang tu ‘ hat nyata (tersurat),

dalam bentuk rangkaian ke 1 apat . senada juga yang

(2009:24) wacana adalah seperangkat proposisi yang saling berhubungan untuk
menghasilkan rasa kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak atau pembaca. Kohesi
atau kepaduan itu sendiri harus muncul dari isi wacana, tetapi banyak sekali rasa
kepaduan yang dirasakan oleh penyimak atau pembaca harus muncul dari cara

pengutaraan wacana itu.
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Menurut Tarigan (dalam Achmaddan Abdullah, 2012:129) menyatakan:

Wacana adalah satuan bahasa yang paling lengkap, lebih tinggi dari klausa dan
kalimat, memiliki kohesi dan koherensi yang baik, mempunyai awal dan akhir
yang jelas, berkesinambungan, dan dapat disampaikan secara lisan atau tertulis.
Jadi, suatu kalimat atau rangkaian kalimat, misalnya dapat disebut sebagai
wacana atau bukan wacana tergantung pada keutuhan unsur-unsur makna dan
konteks yang meli i

mengimplikasikan non-interactive e atau monolog yang tidak interaktif,
yaitu monolog yang tidak saling mempengaruhi. Hal ini dapat kita pahami karena apa
yang disebut monolog (bicara sendiri)itu memang selalu bersifat satu arah saja.

Wacana tulisan mempunyai jenis wacana yang disampaikan melalui tulisan, wacana

tulis dapat berwujud sebuah teks, sebuah alinea dan sebuah wacana. Wacana tulis
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ditandai oleh adanya penulis dan pembaca, bahasa yang dituliskan dan penerapan
sistem ejaan. Wacana tulis sering ditemukan pada bacaan majalah, koran, buku,
makalah dan lain sebagainya.

Wacana tulisan berupa transaksional dapat berupa instruksi, iklan, surat, cerita,

dan waktu spesifik

menurut Malinowski

terpadu pada ujaran secara keseluruhan.
b. Makna tak boleh ditafsirkan secara dualis (kata dan acuan) atau secara trialis
(kata, acuan, tafsiran), tetapi makna merupakan satu fungsi atau tugas yang

terpadu dalam tutur yang dipengaruhi oleh situasi.
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Lubis (2010:98) berpendapat bahwa teks-teks pendamping teks yang ada jelas
teks sebelumnya kita namakan konteks. Teks pertama tentu tidak mempunyai konteks
karena seperti kita katakan, konteks itu adalah teks sebelumnya.

Pateda (2008:19) menyatakan pembicara mengirimkan pesan dalam bentuk esai

(=context) kepa npergunakan kode-kode,

N ‘\‘5\\“ .a’g
variabel . Q 3 % nim “speaking”

pat ada jumlah

pakai oleh pembicara

. Q memungkinkan peserta tutur untuk
berinteraksi dalam peristiwe ‘ : buat bentuk lingual kebahasaan
yang digunakan dalam interaksi itu dapat dimengerti. Konteks analisis wacana kata
atau kalimat yang berpreposisi sebagai wacana disyaratkan memiliki kelengkapan
makna, informasi dan konteks tuturan yang jelas dan mendukung. Dalam konteks ini,

teks dapat disamakan dengan naskah, yaitu semacam bahan tulisan yang berisi materi

10
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tertentu, seperti naskah materi kuliah, pidato dan lain sebagainya (Cicourel dalam
Titscher, dkk, 2009:45).
Selanjutnya, konteks wacana dibentuk oleh berbagai unsur, seperti situasi,

pembicara, pendengar, waktu, tempat, adegan, topik, peristiwa, bentuk amanat, kode,

dan saluran. Un ubunga asur-unsur yang terdapat

h gan p ,%
dalam se *@i‘ ‘Q!!!“ .!’ H 974). Unsur-
>

bersangkut enga ; di mana ana, & a predicator atau

perbuatan terjadinya i Nyt wwa “Waktu adalah

ini mengacu pada tempat (ruang-space) dan waktu atau tempo (time) terjadinya
percakapan. Depdiknas (2008:1344) Suasana (scene) adalah keadaan sekitar sesuatu

atau dilingkungan sesuatu.

11
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2.1.3.2 Peserta (Participants)

Dell Hymes dalam Darma (2014:67) mengatakan “ participant yaitu pelaku

atau orang yang berpattisipasi dalam peristiwa kom asi berbahasa pembaca atau

kepada pe Y ; atau bicara (pesapa)”,

misalnya antare ita’ dan ‘Ica’. Peserta :1 : ng yang terlibat

memberikan pela ‘&‘-‘ p ajar itu sendiri”. Hasil
&

apkan oleh penutur dan tujuan

tanggapan dari suatu pe .. % ‘

A N
akhir itu sendiri. Topik yang tentu hasilnya baik karena sangat
bergantung pada pemelajar itu sendiri dan cara penyampainnya. Kadang-kadang topik

menarik, tetapi hasil tidak memuaskan, mengingat hasil ditentukan oleh peserta

ujaran pula (Djajasudarma, 2010:28).
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2.1.3.4 Amanat ( message )

Hymes dalam Djajasudarma (2010:28) menyatakan “Amanat mengacu pada

bentuk dan isi ) : berupa surat, esai, iklan,

menyala-nyala, atau dengan cara santai, tenang meyakinkan. Chaer dan leonie
(2010:49 ) menyatakan “ key mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu
pesan disampaikan. Dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan
sombong, dengan mengejek, dan sebagainya. Hal ini juga bisa di tunjukkan dengan

gerak tubuh dan isyarat.
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2.1.3.6 Sarana ( Instrument )

Hymes dalam Djajasudarma (2012:26) menyatakan “ sarana mengacu pada

apakah pemakaian bahasa dilaksanakan secara lisam atau tulis., dan mengacu pula

a?

a mengacu pada

\N2ARAy

1g dua arah, setiap
peserta me Kan tanggapa .- gumentasi) se 2 i “ cenderung satu
pan antara si A dan
si B yang

tanggapan ataupun

argumentasi | 1 a di an, ada norma “diskusi”

: 29) menyatakan “Jenis mengacu pada
kategori, seperti sajak, teka-teki, kuliah, doa”. Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis
adalah kategori dalam percakapan atau cerita. Hymes dalam Djajasudarma (2012:26)

menyatakan “Jenis mengacu pada kategori, seperti sajak, teka-teki, kuliah dan doa.

14
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2.2 Penelitian Relevan

Penelitian relevan yang digunakan sebagai landasan penelitian ini, diantaranya:
Pertama Fatmila mahasiswa FKIP UIR yang meneliti tentang “ Analisis konteks

wacana tulis dalam rubrik metro kriminal surat kabar harian Tribun Pekanbaru”

menganalisis tentang konteks wacana. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya menganalisis surat kabar
harian Tribun Pekanbaru sedangkan penulis menganalisis surat kabar harian Riau

Pos.
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Kedua, Fitria Wulan Sari mahasiswa UIR tahun 2015 yang berjudul “ Analisis
konteks Wacana Tulis Fiksi Majalah Anak-anak Mombi Edisi April 2015” masalah
yang diteliti oleh Fitria Wulan Sari adalah bagaimanakah konteks wacana dongeng

yang terdapat dalam cerita tulis fiksi majalah anak-anak Mombi Edisi April 2015 dan

Bagaimanakah k erita tulis fiksi majalah
anak-ana nbi ec c itian ini adalah
Hymes d ebut adalah (1)
konteks ‘g cerita mita ingin
berkaca m ’ ar, peserta, hasil,

bertemu manusia

teks wacana yaitu:

:
AT

an penelitian yang
enganalisis konteks

sebelumnya yaitu

fagaa

Sambangsari”. Masalah yang diteliti oleh ina safitri yaitu apakah unsur-unsur konteks
wacana (latar, peserta, hasil, amanat, cara, sarana, norma dan jenis) yang ada pada
kumpulan cerita rakyat nusantara oleh Sumbi Sambangsari. Hasil penelitian Ina

Safitri menunjukkan bahwa dalam cerita rakyat Nusantara oleh Sumbi Sumbangsari
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memiliki konteks berupa, latar (setting dan scene ) peserta ( participants), hasil (
ends), amanat ( message), cara ( key), sarana ( instrument), norma (norms), dan jenis

( genre). Persamaan penelitian yang dilakukan Ina Safitri dengan penulis sama-sama

meneliti konteks wacana. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan

Kelima, Adela Ismi dan Sri Rahayu menuliskan hasil penelitian mereka dengan
judul “Analisis Konteks Wacana dalam Novel Selembar Itu Berarti Karya Suryaman
Amipriono”. Penelitian ini di unggah dalam bentuk jurnal yaitu pada jurnal Journal of

Language Education, Linguistics, and Culture tahun 2021 Vol 1 No 1. Masalah yang
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diteliti yaitu bagaimanakah konteks wacana dalam novel Selembar Itu Berarti Karya
Suryaman Amipriono yang berkaitan dengan latar (setting dan scene), peserta

(participants), amanat (message), cara (key), sarana (instrument), norma (norms), dan

jenis (genre). Teori yang digunakan yaitu teori Hymes dalam Darma (2013) dan teori

Hasil ( ends )

Amanat ( messege )
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Berdasarkan kerangka konseptual di atas diambil teori yang dikemukakan oleh
Fatimah Djajasudarma (2012) penelitian ini mengkaji tentang konteks wacana tulis

dalam rubrik metropolis kriminal surat kabar harian Riau Pos. Latar (setting dan

scene) mengacu pada tempat (ruang-space) dan waktu atau tempo (time) terjadinya

BAB III
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METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk

membiarka > ne : itan dibiarkan terbuka

untuk inte Data d pun  de { sama, mencakup

deskripsi da

EUE e

3
[©]
£
[©]
S
(@)
=
£
-

=

mendalam, §

Jenis pe ni ialah penelitian
kepustakaan. u penelitian yang
dilakukan di an, di mana peneliti

at buku-buku dan lain

Kabar Harian Riau Pos.

Metode yang digunakan dalam penelitian Analisis Konteks Wacana Tulis Dalam
Rubrik Metropolis Kriminal Surat Kabar Harian Riau Pos adalah metode deskriptif.
Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang

ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung
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pada saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa
adanya (Sukmadinata, 2015:54). Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan

dan menganalisis Latar (setting atau scene), Peserta (participants), Hasil (ends) dan

penelitian sangg enting ena tanpa sur 1elifian ini tidak dapat

terlaksanaka s - :' “penelitian in etropolis kriminal

pada tangga ian Riau Pos.
3.3 Teknik P
3.3.1 Teknik |

Hamidy (2 teknik baca, catat,
dan disimpulkan. membaca cerita dan
memahaminya. Kemudia s simpulkan. Dengan demikian,

penulis menggunakan teknik hermeneutik dalam penelitian ini yaitu membaca,
catat dan menyimpulkan data yang ada pada rubrik metropolis kriminal surat kabar
harian Riau Pos. Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang

tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), sedangkan catat mempunyai

arti tulisan sesuatu dalam kertas dan sebagainya, kemudian menyimpulkan data
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memiliki arti mengikatkan data hingga menjadi simpul dan terangkum (Depdiknas,
2008:109, 247,1309).
3.4 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul melalui teknik pengumpulan

data tersebut dik diteliti sesuai dengan

dapat diambil kesimpulan pada masing-masing aspek masalah penelitian
penulis berdasarkan unsur konteks situasi yaitu latar (setting atau scene),
peserta (participants), hasil (ends) dan amanat (message). Kemudian
disimpulkan data yang ada dalam rubrik metropolis kriminal surat kabar

harian Riau Pos.
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5. Tahap terakhir, melaporkan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.

3.5 Teknik Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan bahwa penelitian yang

dilakukan benar-b an_penelitian.i aligus untuk menguji

a didasarkan
n data dalam

transferability

(validitas (obyektivitas).
Di bawah i
1. UjiCr

Uji Crec (Validi % engan bermacam-macam

angan pengamatan,

at, analisis kasus

kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu.
2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)

Sugiyono (2014:276) menyatakan bahwa nilai transfer berkenaan dengan

pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam

23



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

situasi lain. Kriteria penting dalam transferability ini ialah bagaimana supaya hasil
penelitian ini dapat dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu untuk menerapkan uji
transferability di dalam penelitian ini, penulis memberikan uraian yang rinci, jelas,

dan juga secara sistematis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian

1‘5\":"

secara rinci, jelas.d

3. ji dabi
s

pengumpulz an i tasi, ma  al 2] nemenuhi kriteria

Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability (obyektivitas) mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menurut
Sugiyono (2014:277) uji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian, jangan sampai proses

tidak ada, tetapi hasilnya ada. Maka dari itu, untuk mencapai kriteria
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confirmability, penulis melakukan pengecekan secara berulang-ulang terhadap

proses dan temuan penelitian.
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BAB 1V
PENGOLAHAN DATA
Penelitian tentang “Analisis Konteks Wacana Tulis dalam Rubrik

Metropolis Kriminal Surat Kabar Harian Riau Pos” bertujuan untuk

mendeskripsikan erdasarkan unsur latar
(message).
al surat kabar

harian Ria : jud ' njar Ditangkap, (2)

Pasutri Kc la stasi Diciduk Tim

Diringkus, hisi .. = ! 1 al / iberi Uang, (9)

Terlibat Na ka, 1 0 b 1 Muhammad Igbal

r Kepala Anjing

ipah, (13) Pengedar

. a a a Paruh Baya Diringkus

Polisi, (15) Bripda AP Re ‘ - a, (16) Dua Terdakwa Pemilik

14 Kg Sabu Dituntut 20 Tahun Penjara, (17) Tiga Pelaku Penikaman Diringkus,
(18) Warga Kota Lama Tusuk Selingkuhan Istrinya hingga Tewas, (19) Aniaya
Istri Gara-Gara KK dan KTP, (20) Edarkan Sabu, Ketua LSM dan Dua Warga
Ditangkap, (21) Pencabulan Meningkat Saat Pandemi, (22) JPA Tuntut Pelaku

Anak 7 Tahun Penjara, (23) Satres Narkoba Ringkus Sepasang Pengedar Sabu,
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(24) Pelaku Divonis 7 Tahun, Sidang Putusan Kasus Pembunuhan Pelajar SMPN
Bernas, (5 Petani di Kempas Nekat Membunuh, (26) Warga Inhu Tewas
Bersimbah Darah Diserang Pakai Pisau, (27) Tersangka Karhutla Bertambah

Dua Orang penulis deskripsikan, analisis serta diinterpretasikan secara terperinci

dan sistematis.

4.1 Desk

surat kaba
data yang beshu nga : sefting atau scene),
peserta (par
4.1.1 Konteks ANa alaf Jbril ' iminal Surat Kabar
Harian Ria

parkan masing-

masing waca ala ' ¢ i bar harian Riau Pos

Narkotika Diringkus, (8) RS Habisi Nyawa Istri Karena Kesal Tidak Diberi Uang,
(9) Terlibat Narkotika, LA Ditangkap Polisi, (10) Pembunuh Muhammad Igbal
Ditangkap di Sumut, (11) Pelaku Teror Kepala Anjing Ditangkap, (12) Jadi Kasus
Pertama Dugaan Pidana Sampah, (13) Pengedar Sabu Ditangkap Polsek Bukit

Kapur.
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Selanjutnya, data wacana yang berjudul (7/4) Bawa Sabu, Pria Paruh Baya
Diringkus Polisi, (15) Bripda AP Resmi Ditetapkan Tersangka, (16) Dua
Terdakwa Pemilik 14 Kg Sabu Dituntut 20 Tahun Penjara, (17) Tiga Pelaku

Penikaman Diringkus, (18) Warga Kota Lama Tusuk Selingkuhan Istrinya hingga

Pelajar S . Pet . 2 ,(26) Warga Inhu

Tewas Be mbah 1 Diserang sangka Karhutla

Bertambah

Ditangkap, (2) Pasutri Kompak Mengedarkan Narkoba, (3) Pengguna Ekstasi
Diciduk Tim Batman, (4) Teror Potongan Kepala Anjing, (5) Simpan Paket Sabu,
Dua Pria Diciduk, (6) Rp232 Juta dan Sabu 7,97 Diamankan, (7) 319 Tersangka
Narkotika Diringkus, (8) RS Habisi Nyawa Istri Karena Kesal Tidak Diberi Uang,

(9) Terlibat Narkotika, LA Ditangkap Polisi, (10) Pembunuh Muhammad Igbal
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Ditangkap di Sumut, (11) Pelaku Teror Kepala Anjing Ditangkap, (12) Jadi Kasus
Pertama Dugaan Pidana Sampah, (13) Pengedar Sabu Ditangkap Polsek Bukit
Kapur.

Selanjutnya, data wacana yang berjudul (/4) Bawa Sabu, Pria Paruh Baya

ersangka, (16) Dua

4 mi.J ql‘
h%‘%\‘ . iga Pelaku

Konteks wacana tulis dalam Surat Kabar Harian Riau Pos diantaranya Latar
(setting dan scene). Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut:
Data 1

Aksi 4 orang pelaku tindak pidana pencurian dengan kekerasan atau jambret

di Pekanbaru di antaranya di Jalan Diponegoro, Jalan Kuras dan Depan
MTQ Jalan Sudirman.
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(Publikasi, Riau Pos Senin 1 Maret 2021)
Berdasarkan data 1 diatas, konteks latar dalam Wacana Incar Gadget, 4
Penjambret Ditangkap mengacu pada tempat. Konteks latar yang mengacu pada

tempat yaitu di Jalan Kuras dan Depan MTQ Jalan Sudirman. Hal ini terbukti

Data 5

Mengedarkan Narke ada te tar ang mengacu pada
tempat yaitu di Jalan Tz : elatan Kecamatan Bukit
Raya Pekanbaru. i atar, tempat terjadinya peristiwa
percakapan di atas.
4.2.1.3 Konteks Latar (setting dan scene) dalam Wacana Pengguna FEkstasi

Diciduk Tim Batman
Konteks wacana tulis, diantaranya latar (setting dan scene). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Data 9
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Baru dibentuk oleh Polsek Pekanbaru Kota, Tim Batman langsung
beraksi. Tim ini adalah tim yang dibentuk untuk memberantas kejahatan
di wilayah Pekanbaru Kota dan wilayah hukum Polresta Pekanbaru. Tak
pakai lama, Tim Batman langsung mengamankan 1 orang wanita
berinisial RS dan 1 orang laki-laki berinisial HW di suatu hotel Jalan
Hasanudin Pekanbaru. Dari keterangan para pelaku, tim langsung
melakukan pengembangan di hotel Jalan Teuku Umar.(Publikasi, Riau
Pos Rabu 3 Maret 2021)

dilihat pada
Data 13

an Humas Kejati
endapati potongan

Kepala Anjing mengacu pada te . Konteks latar yang mengacu pada
tempat yaitu di Teras Rumah, dan latar waktu mengacu pada hari Jumat (5/3)
Subuh. Hal ini terbukti dengan latar tempat dan waktu terjadinya percakapan di

atas.

4.2.1.5 Konteks Latar (setting dan scene) dalam Wacana Simpan Paket Sabu, Dua

31



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pria Diciduk
Konteks wacana tulis, di antaranya latar (setting dan scene). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:

Data 17

» Ku ] N3 a h berinisial TT (35)
1 % m&m ".'% nﬁ1‘mﬁ %@. a‘ 3 alnyz)li pria ini
uctd ? & E Raya juga
Senin (1/3)

E

mengacu pa empat 4 a Puluh dan di

Jalan Durian, la ] engacu. pada waktu. ya . Hal ini terbukti

Data 21

Penangkapan tersangka berada di tingakat Desa yakni Desa Pekan Heran,
Kecamatan Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu (Inhu). Dimana
penangkapan tersangka dilakukan tak jauh dari kuburan warga Thionghoa
di Desa Pekan Heran, Kecamatan Rengat Barat, kamis (25/2) pada pukul
19.30 WIB.

(Pubikasi, Riau Pos Sabtu 6 Maret 2021)
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Berdasarkan data 21 di atas, Konteks latar dalam Wacana Wacana Rp232
Juta dan Sabu 7,97 Diamankan mengacu pada tempat dan waktu. Konteks latar
yang mengacu pada tempat yaitu di Desa Pekan Heran, Kecamatan Rengat,

Kabupaten Indragiri Hulu (Inhu), dan latar waktu mengacu pada hari kamis (25/2)

dilihat pada
Data 25

asi mengatakan,
pan 211 kasus

(7/3). Hal ini terbukti dengan lata waktu terjadinya percakapan di atas.
4.2.1.8 Konteks latar (setting dan scene) dalam Wacana RS Habisi Nyawa Istri
karena Kesal Tidak Diberi Uang

Konteks wacana tulis, diantaranya latar (setting dan scene). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut:
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Data 29

Seorang suami berinisial RS (22) dengan tega membunubh istrinya dengan
cara membakar korban dengan menggunakan bahan bakar minyak (BBM)
jenis premium. Peristiwa itu terjadi pada Selasa (8/12/2020) yang lalu, di
kedai kelontong milik korban di Jalan Hasanuddin, Dumai saat korban
sedang tidur.

(Publikasi, Ria

a RS Habisi

dan waktu.

dilihat pada

Data 33

karena diduga
(Publikasi, Riau P
Berdasarkan data 33 di atas, Konteks latar dalam Wacana Terlibat
Narkotika, LA Ditangkap Polisi mengacu pada tempat dan waktu. Konteks latar
yang mengacu pada tempat yaitu di Jalan Cipta Karya, Gang Limbat, Kelurahan

Sialangmunggu dan latar waktu mengacu pada hari Kamis (4/3). Hal ini terbukti
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dengan latar tempat dan waktu terjadinya percakapan di atas.
4.2.1.10 Konteks latar (setting dan scene) dalam Wacana Pembunuh Muhammad
Iqbal Ditangkap di Sumut

Konteks wacana tulis, diantaranya latar (sefting dan scene). Hal ini dapat

ana Pembunuh
Muhammad ( ( e waktu. Konteks
Utara dan latar

latar yang

waktu menge empat dan waktu

dilihat pada kutipan berikut:
Data 41

Dijelaskan Kapolda, pelaku masing-masing berinisial IP alias Iwan (39)
dan DW alias Didi (39). Pelaku ditangkap pada Kamis, (11/3) malam.

Awalnya, berdasarkan penyelidikan, tim gabungan berhasil mendapatkan
informasi keberadaan pelaku IP alias Iwan. Di mana yang bersangkutan
sedang berada di sebuah rumah yang berada di dalam Lembaga Adat
Melayu Kota Pekanbaru. Selanjutnya tim melakukan penggerebekan di
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rumah diduga pelaku [P alias Iwan, dan akhirnya berhasil
mengamankannya. (Publikasi, Riau Pos Jumat 12 Maret 2021)

Berdasarkan data 41 di atas, Konteks latar dalam Wacana Pelaku Teror

Kepala Anjing Ditangkap mengacu pada tempat dan waktu. Konteks latar yang

dilihat pad
Data 45
perhatian Menteri
w Bakar. Bahkan,
Polda Riau yang saat

dana pengelolaan
iau Pos Sabtu 13

mengacu pada tempat yaitu di Ibu Kota Provinsi Riau. Hal ini terbukti dengan latar

tempat terjadinya percakapan di atas.

4.2.1.13 Konteks latar (setting dan scenme) dalam Wacana Pengedar Sabu
Ditangkap Polsek Bukit Kapur

Konteks wacana tulis, diantaranya latar (setting dan scene). Hal ini dapat
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dilihat pada kutipan berikut:

Data 49

Menindaklanjuti informasi tersebut, Tim Opsnal Unit Reskrim Polsek
Bukit Kapur langsung melakukan penyelidikan dan berhasil
mengamankan target seorang pria inisial HM (43) di kediamannya dan

saksikan langsung oleh Ketua

Ditangkap g menga a aktu. Konteks latar
yang mengacu pz at y di Ke an F ek Bukit Kapur, dan
latar yang
terbukti deng

4.2.1.14 Ko ) ne ACANg abu, Pria Paruh

Data 53

Pria paruh baya penge arga Kecamatan Mandau, harus
berurusan dengan Polisi karena kedapatan memiliki narkotika jenis sabu.
Diakhir sisa usianya, dia terpaksa harus mendekam di jeruji besi Polsek
Mandau.

AS (53) beserta 10.44 gram sabu yang telah dipack dengan plastik putih
bening menjadi Sembilan paket siap edar diamankan sebagai barang
bukti, Kamis (11/3). (Publikasi, Riau Pos Selasa 16 Maret 2021)

Berdasarkan data 53 di atas, Konteks latar dalam Wacana Bawa Sabu,
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Pria Paruh Baya Diringkus Polisi mengacu pada tempat dan waktu. Konteks latar
yang mengacu pada tempat yaitu di Kecamatan Mandau dan latar yang mengacu
pada waktu yaitu Kamis (11/3). Hal ini terbukti dengan latar tempat dan waktu

terjadinya percakapan di atas.

dilihat pad
Data 57
andangpanjang,

) jadi tersangka.
resta kanbaru sejak Ahad

4.2.1.16 Konteks latar (setting da alam Wacana Dua Terdakwa Pemilik
14 Kg Sabu Dituntut 20 Tahun Penjara
Konteks wacana tulis, diantaranya latar (setting dan scene). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Data 61
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Kemudian Tim Opsnal Sat Narkoba Polres Dumai melakukan
penyelidikan hingga pada Jumat (25/3) dan menemukan para terdakwa
di tepi Jalan Arifin Ahmad, Kelurahan Tanjung Palas, Kecamatan
Dumai Timur Kota Dumai.

(Publikasi, Riau Pos Kamis 18 Maret 2021)

Berdasarkan-data 61 di atas, Konteks.latar dalam Wacana Dua

dilihat pada k

Data 65

Berdasarkan data 65 di atas, Konteks latar dalam Wacana Tiga Pelaku
Penikaman Diringkus mengacu pada tempat dan waktu. Konteks latar yang
mengacu pada tempat yaitu di Jalan HR Soebrantas dan latar yang mengacu pada
waktu yaitu Rabu (17/3) pukul 22.00 WIB. Hal ini terbukti dengan latar tempat

dan waktu terjadinya percakapan di atas.
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4.2.1.18 Konteks latar (setting dan scene) dalam Wacana Warga Kota Lama Tusuk
Selingkuhan Istrinya hingga Tewas
Konteks wacana tulis, diantaranya latar (setting dan scene). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Data 69

KK dan KTP

Konteks wacana tulis, diantaranya latar (setting dan scene). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 73

Pelaku diamankan di tempat pelariannya di Jalan Yos Sudarso, Gang
Musalla Mukminin, Kelurahan Meranti Pandak, Kecamatan Rumbai
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Pesisir, kamis (18/3). (Publikasi, Riau Pos Senin 22 Maret 2021)
Berdasarkan data 73 di atas, Konteks latar dalam Wacana Aniaya Istri
Gara-Gara KK dan KTP mengacu pada tempat dan waktu. Konteks latar yang

mengacu pada tempat yaitu di Jalan Yos Sudarso, Gang Musalla Mukminin,

n_latar yang mengacu

TEEES M

dilihat pad
Data 77

am Sat Narkoba
ﬁ itar pukul 11.30

ang Pinang, Desa
ankan tersangka

Konteks latar yang mengacu pada tempat yaitu di Jalan Pertanian Gang Pinang,
Desa Senggoro di dalam ruko Parfum Jalan Antara dan latar yang mengacu pada
waktu yaitu Kamis (18/3) pukul 23.00 dan Jumat (19/3) pukul 11.30. Hal ini
terbukti dengan latar tempat dan waktu terjadinya percakapan di atas.

4.2.1.21 Konteks latar (setting dan scene) dalam Wacana Pencabulan Meningkat
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Saat Pandemi
Konteks wacana tulis, diantaranya latar (setting dan scene). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:

Data 81

Meningkat Saat ] atat yang mengacu

pada tempat ya Cabupaten R & @' kti dengan latar

dilihat pada ku

Data 85

(Publikasi, Riau Pos k

Berdasarkan data 85 di atas, Konteks latar dalam Wacana JPA Tuntut
Pelaku Anak 7 Tahun Penjara mengacu pada tempat dan waktu. Konteks latar
yang mengacu pada tempat yaitu di Kabupaten Pelalawan dan latar yang mengacu

pada waktu yaitu Rabu (24/3). Hal ini terbukti dengan latar tempat dan waktu

42



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

terjadinya percakapan di atas.
4.2.1.23 Konteks latar (setting dan scene) dalam Wacana Satres Narkoba Ringkus
Sepasang Pengedar Sabu

Konteks wacana tulis, diantaranya latar (sefting dan scene). Hal ini dapat

1s, gang Air
Paur Humas
i Pos Jumat 26

acana Satres

Narkoba R pat dan waktu.

Konteks latz dan latar yang

mengacu pac itu K an latar tempat dan

Data 93

SETELAH menjalani proses persidangan secara maraton, Pengadilan
Negeri (PN) Pelalawan akhirnya menggelar pelaksanaan sidang lanjutan
kasus pembunuhan terhadap pelajar putri SMPN Bernas Pangkalan
Kerinci atas nama Intan Aulia Sari (14) dengan agenda pembacaan
putusan, Jumat (26/3).

Sidang putusan yang digelar pukul 15.00 WIB secara virtual secara
tertutup di bawah pengawalan ketat aparat kepolisian dari Polres
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Pelalawan tersebut, menghadirkan pelaku anak tunggal yang juga teman
dekat korban, yakni MAA (17), warga Kecamatan Pangkalan Kerinci,
Pelalawan.

(Publikasi, Riau Pos Sabtu 27 Maret 2021)

Berdasarkan data 93 di atas, Konteks latar dalam Wacana Pelaku

terjadinya

42.1.25 K

dilihat pada

Data 97

Kempas Nekat Membunuh menga empat dan waktu. Konteks latar yang
mengacu pada tempat yaitu di Jalan Dusun 2, RT 006 R2 004, Desa Bayas Jaya,
Kecamatan Kempas dan latar yang mengacu pada waktu yaitu Sabtu (27/3) pukul
23.30 WIB. Hal ini terbukti dengan latar tempat dan waktu terjadinya percakapan

di atas.
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4.2.1.26 Konteks latar (setting dan scene) dalam Wacana Warga Inhu Tewas
Bersimbah Darah Diserang Pakai Pisau
Konteks wacana tulis, diantaranya latar (sefting dan scene). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Data 101

Tewas Bersin 1 1 1g Pa 03 a tempat dan waktu.
Konteks la : engacu pa aitu mudera KM 14
Desa Danau Ra ' a tang ang mengacu pada

waktu yaitu Sabt . Hal.ini te ti dengan an waktu terjadinya

Data 105
Yakni Polres Pelalawan dengan luas lahan 0,5 hektare, Polres
Kepulauan Meranti 5 hektare dan Polres Kampar 0,5 hektare.

(Publikasi, Riau Pos Selasa 30 Maret 2021)

Berdasarkan data 105 di atas, Konteks latar dalam Wacana Tersangka

Karhutla Bertambah Dua Orang mengacu pada tempat. Konteks latar yang
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mengacu pada tempat yaitu di Pelalawan, Kepulauan Meranti dan Kampar. Hal ini
terbukti dengan latar tempat dan waktu terjadinya percakapan di atas.
Berdasarkan 27 data pada rubrik metropolis kriminal surat kabar harian

Riau Pos diatas, dapat penulis temukan bahwasanya konteks wacana tulis unsur

latar (setting da tar tempa atar tempat pada surat

S Vet

kabar Riau
<
Latar waktu ya

dilihat pada
Data 2

gan kekerasan atau
, DS, JG dan MW.

I'min Wijaya melalui
Lumban Toruan

Berdasarkan data 2 di atas, konteks berupa peserta (participants) dalam
wacana Incar Gadget, 4 Penjambret Ditangkap adalah LF, DS, JG dan MW, dan
Kompol Juper Lumban Toruan. Hal ini terbukti dengan adanya peserta percakapan

dan orang-orang yang terlibat dalam percakapan di atas.
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4.2.2.2 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Pasutri Kompak
Mengedarkan Narkoba
Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:

Data 6

wacana Pas 1(29), YP alias

Yoga (36) terbukti dengan

adanya pes percakapan di

atas

4.2.2.3 Kont a Ekstasi Diciduk
ipants). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan be

Data 10

Tak pakai lama, Tim Batman langsung mengamankan 1 orang wanita
berinisial RS dan 1 orang laki-laki berinisial HW di suatu hotel Jalan
Hasanudin Pekanbaru. Keduanya tersangkut kasus penyalahgunaan
narkoba. “Pelaku mengaku membeli barang tersebut dari seseorang yang
berada di salah satu hotel Jalan Teuku Umar,” ujar Budi kepada
wartawan, Selasa (2/3). Dari keterangan para pelaku, tim langsung
melakukan pengembangan di hotel Jalan Teuku Umar. Di sana,
diamankan 1 orang pelaku berinisial RB.
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(Publikasi, Riau Pos Rabu 3 Maret 2021)

Berdasarkan data 10 di atas, konteks berupa peserta (participants) dalam
wacana Pengguna Ekstasi Diciduk Tim Batman adalah RS, HW, RB dan Budi. Hal

ini terbukti dengan adanya peserta percakapan damworang-orang yang terlibat

dilihat pada

Data 14

ak pisau, saya
arah atau tidak
asih penasaran
g bernama Hafis
anak saya keluar
CCIV di rumahnya itu,

dua orang pelaku. Hal ini terbukti dengan adanya peserta percakapan dan orang-

orang yang terlibat dalam percakapan di atas.

4.2.2.5 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Simpan Paket Sabu, Dua
Pria Diciduk

Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat
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dilihat pada kutipan berikut:
Data 18

Warga Jalan Kuantan IV Kecamatan Lima puluh berinisial TT (35)
diamankan oleh Tim Opsnal Polsek Bukit Raya. Pasalnya, pria ini
kedapatan menyimpan narkotika sebanyak 14 paket, Senin (1/3).

apolsek, tim opsnal sebelumn ah mendapatkan informasi
1 Opsnal Polsek Bukit

SRR T PO e

dilihat pada kut
Data 22
ot AN S peng arkotika jenis sabu berinisial
RA alias Kadus jar Pa pnas Polres Inhu Aipda Misran, Jumat
(5/3).

(Publikasi, Riau Pos Sabtu 6 Maret 2021)

Berdasarkan data 22 di atas, konteks berupa peserta (participants) dalam
wacana RP 232 Juta dan Sabu 7,97 Diamankan adalah berinisial RA alias Kadus

(51) dan Paur Humas Polres Inhu Aipda Misran. Hal ini terbukti dengan adanya
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peserta percakapan dan orang-orang yang terlibat dalam percakapan di atas.
4.2.2.7 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana 319 Tersangka Narkotika

Diringkus

Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat

Data 26

------- asi <a 211 kasus
a, merupakan
skapnya, Ahad
masih dominan
perempuan 19
r Sipil Negara
sambungnya.

Karena Kesal Tidak Diberi Uang
Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 30

Motif pembunuhan yang dilakukan RS (22) terhadap istrinya, Rahmi
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berhasil diungkap oleh Polres Dumai. Setelah Satreskrim Polres Dumai
melakukan pemeriksaan terhadap RS (22).

“Sudah diperiksa, namun pelaku masih mendapatkan perawatan di RS
Bhayangkara Dumai, ujar Kasatreskirn Polres Dumai AKP Fajri, Senin
(8/3). (Publikasi, Riau Pos Selasa 9 Maret 2021)

Berdasarkan data 30 di atas, konteks berupaipeserta (participants) dalam

n
=
<
)
o]
@
w2
0]
=
&

ia\a

dilihat pada

vt NaATe
=

Data 34

over dengan cara
udian mendatangi

wacana Terlibat Narkotika, LA olisi adalah berinisial LA (21) alias
Botak, dan Ketua Polsek Tampan. Hal ini terbukti dengan adanya peserta
percakapan dan orang-orang yang terlibat dalam percakapan di atas.

4.2.2.10 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Pembunuh Muhammad

Igbal Ditangkap di Sumut
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Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 38

Tim Opsnal Polsek Dumai Kota dan Satreskrim Polres Dumai akhirnya
' nammad Igbal (22). Pelaku

@ﬁ yangka anélk
ﬂ

*.; an sudah tidak

Muhammad Ig 22), OB, Ind an Iptu Ha terbukti dengan
adanya pese : > bat da percakapan di

atas.

dilihat pada kutipan berikut:
Data 42

Awalnya, sebanyak dua orang pelaku berhasil ditangkap tim gabungan
Polda Riau dan Polresta. Kemudian, Tim Gabungan Ditreskrimum Polda
Riau dan Satreskrim Polresta Pekanbaru menangkap satu lagi pelaku teror
tersebut. Hal itu disampaikan Kapolda Riau Irjen Pol Agung Setya Imam
Effendi kepada wartawan, Kamis (11/3). Dijelaskan Kapolda, pelaku
masing-masing berinisial IP alias Iwan (39) dan DW alias Didi (39).
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Pelaku ditangkap pada Kamis, (11/3) malam. (Publikasi, Riau Pos Jumat
12 Maret 2021)

Berdasarkan data 42 di atas, konteks berupa peserta (participants) dalam

wacana Pelaku Teror Potongan Kepala Anjing Ditangkap adalah berinisial IP alias

mam Effendi. Hal ini

Kasus Pertama

Hal ini dapat
dilihat pad
Data 46
rhatian Menteri
w Bakar. Hal itu
Pol Dr Tabana

eddy menyatakan
ublikasi, Riau Pos

Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya Bakar, Brigjen Pol Dr Tabana Bangun MSi
dan Kombes Teddy. Hal ini terbukti dengan adanya peserta percakapan dan orang-
orang yang terlibat dalam percakapan di atas.

4.2.2.13 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Pengedar Sabu Ditangkap

Polsek Bukit Kapur
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Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 50

Tim Opsnal Unit Reskrim Polsek Bukit Kapur berhasil membekuk

dilihat pada kut

Data 54

bukti, Kamis (11/3).
Kegiatan bisnis haram pria tua itu ternyata sudah tercium oleh penegak
hukum dan menjadi target penindakan penegak hukum. “Tersangka
memang sudah menjadi target karena penjual atau sebagai pengedar
narkotika jenis sabu,” kata Kapolsek Mandau, Kompol Arvin Hatiyadi,
kemarin. (Publikasi, Riau Pos Selasa 16 Maret 2021)

Berdasarkan data 54 di atas, konteks berupa peserta (participants) dalam

wacana Bawa Sabu, Pria Paruh Baya Diringkus Polisi adalah berinisial AS (53)
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dan Kompol Arvin Hatiyadi. Hal ini terbukti dengan adanya peserta percakapan
dan orang-orang yang terlibat dalam percakapan di atas.
4.2.2.15 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Bripda AP Resmi

Ditetapkan Tersangka

taran jpants). Hal ini dapat

S

ndangpanjang,
enjadi tersangka.
anbaru sejak Ahad

g
* ﬁ penganiayaan

‘j‘ uman 5 tahun

{saris ﬂi‘ Kombes) Polisi

6/3). Kejadian

4.2.2.16 Konteks Peserta (parti acana Dua Terdakwa Pemilik 14
Kg Sabu Dituntut 20 Tahun Penjara
Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Data 62
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Kedua terdakwa tersebut yakni Rizki Wardana dan Faisal Habibi.
Pembacaan tuntutan di sampaikan JPU Kejari Dumai, Agung Nugroho
pada Selasa (16/3) kemarin di Pengadilan Negeri Dumai. “Benar, dua
terdakwa diancam dengan tuntutan yang sama. 20 tahun penjara dan
denda 1 Miliar atau subsider enam bulan penjara,” ujar Kasi Pidum
Kejari Dumai Agung Irawan, Rabu (17/3) kepada Riau Pos. (Publikasi,
Riau Pos Kamis 18 Maret 2021)

‘\\‘%\\‘3\

dilihat pada

Data 66

dengan pacarnya W dip atu hotel di Jalan HR Soebrantas. Di
situlah terjadi cekcok antara keduanya. (Publikasi, Riau Pos Jumat 19
Maret 2021)
Berdasarkan data 66 di atas, konteks berupa peserta (participants) dalam
wacana Tiga Pelaku Penikaman Diringkus adalah berinisial FA (23), MT (19), RF

(16), Arjuna, W, dan Kompol Hotmartua Ambarita. Hal ini terbukti dengan adanya
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peserta percakapan dan orang-orang yang terlibat dalam percakapan di atas.
4.2.2.18 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Warga Kota Lama Tusuk
Selingkuhan Istrinya Hingga Tewas

Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat

ayat SIK MH
wan SH kepada
but terjadi Kamis
abtu 20 Maret

wacana Wa a Tewas adalah
berinisial MI terbukti dengan
adanya pese m percakapan di
atas

4.2.2.19 Konteks a Istri Gara-Gara KK

Konteks wacana tulis, die eserta (participants). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 74
Polsek Rumbai Pesisir menangkap seorang pria berinisial RR (25). RR
diamankan karena menganiaya istrinya berinisial AM (23). Pemicunya

hanya gara-gara korban menolak meminjamkan kartu keluarga (KK) dan
kartu tanda penduduk (KTP) kepada pelaku.
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“Awalnya pelaku ingin meminjam KTP dan KK kepada istrinya untuk
diberikan kepada adik pelaku, karena korban tidak mau memberikan,
pelaku emosional hingga melakukan pemukulan,” ujar Kapolresta
Pekanbaru Kombes Pol Nandang Mu’min Wijaya SIK MH melalui
Kapolsek Rumbai Pesisir Meitertika SH MH dalam keterangan persnya
kepada wartawan, akhir pekan lalu. (Publikasi, Riau Pos Senin 22 Maret
2021)

 (participants) dalam

K dan K S ) .rBa ). AM (23)

dilihat pada

Data 78

/. (21), Tersangka

al Kamis, (18/03)

Berdasarkan data 78 di atas, konteks berupa peserta (participants) dalam
wacana Edarkan Sabu, Ketua LSM dan Dua Warga Ditangkap adalah berinisial
MZZ (21), MZY (19), HIH (37) dan Hendra Gunawan. Hal ini terbukti dengan

adanya peserta percakapan dan orang-orang yang terlibat dalam percakapan di

atas.
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4.2.2.21 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Pencabulan Meningkat
Saat Pandemi
Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Data 82

i £t pandemik Covid-
anya ini menjadi

# awasi anaknya

g‘! Kepala Dinsos
: , Jumat (12/3).

icipants) dalam
wacana Pernc ‘nﬂ ) ‘ : ak Perempuan,

Ayah Kandur iri, ALetangga an Hj yati SSos MSi. Hal

Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:

Data 86

PENGADILAN Negeri (PN) Kabupaten Pelalawan kembali menggelar

sidang lanjutan kasus pembunuhan terhadap siswi SMPN Bernas
Pangkalankerinci IAS (14), Rabu (24/3).
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Sidang yang dipusatkan di ruang sidang anak ini, menghadirkan pelaku
anak tunggal yang juga teman dekat korban, yakni MAA (17), warga
Kecamatan Pangkalankerinci, Kabupaten Pelalawan.

Kepala Kajari Pelalawan Silpia Rosalina SH MH melalui Kasi Intel
Kejaksaan Negeri (Kejari) Pelalawan Sumriadi SH MH mengatakan,
pelaksanaan sidang kasus anak ini dengan agenda pembacaan tuntutan
JPU dan pledoi dari penasehat hukum anak berhadapan dengan hukum.
(Publikasi, Riau Pos Kamis 25 Maret 202

wacana ﬁ"g‘ 1 TAS (14),
=

MAA (1 ukti dengan

adanya pe percakapan di

atas

42223 K arkoba Ringkus
. Hal ini dapat

dilihat pada k

Data 90

an Rengat,” ujar Paur Humas Polres
/3). (Publikasi, Riau Pos Jumat 26 Maret

Kelurahan Sekip Hulu
Inhu Aipda Misran, Kamis
2021)

Berdasarkan data 90 di atas, konteks berupa peserta (participants) dalam

wacana Satres Narkoba Ringkus Sepasang Pengedar Sabu adalah berinisial MRL

(39), NYT (42) dan Aipda Misran. Hal ini terbukti dengan adanya peserta
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percakapan dan orang-orang yang terlibat dalam percakapan di atas.
4.2.2.24 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Pelaku Divonis 7 Tahun,
Sidang Putusan Kasus Pembunuhan Pelajar SMPN Bernas

Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat

, Pengadilan
dang lanjutan
1as Pangkalan
da pembacaan

rat
&
Ny

oee
virtual secara
an dari Polres

/ang juga teman
angkalan Kerinci,

rta mempelajari
)s Sabtu 27 Maret

SH MH dan Kepala Seksi Inte adi SH MH. Hal ini terbukti dengan
adanya peserta percakapan dan orang-orang yang terlibat dalam percakapan di
atas.

4.2.2.25 Konteks Peserta (participants) dalam Wacana Petani di Kempas Nekat

Membunuh

61



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Konteks wacana tulis, diantaranya Peserta (participants). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 98
Kurang dari 24 jam, Polsek Kempas, Polres Inhil, berhasil menangkap

seorang pelaku. tindak pldana pengamay berat, inisial PS (21) yang
i 5 pbunuhan ini  dilatar

alang Lakat, Kecamatan Batang
Gansal, Kabupaten ‘ alu  (Inhu), sempat mengelak dari
serangan pisau yang diarahkan kepadanya. Pelaku tindak pidana dengan
sengaja merampas nyawa orang lain (pembunuhan, red) diketahui
berinisial ED (30) warga Desa Usul, Kecamatan Batang Gansal.
“Korban ditusuk menggunakan sebilah pisau mengenai bagian perut kiri
atas. Kuat dugaan mengenai jantung hingga korban akhirnya meninggal
dunia,” ujar Kapolres Inhu AKBP Efrizal SIk melalui Kasat Reskrim
AKP I Komang Aswatama, SH Slk, Senin (29/3). Sekitar pukul 20.30
WIB, saksi Jamanda Manalu mendapatkan telepon dari pelapor Rindu
Panjaitan. (Publikasi, Riau Pos Selasa 30 Maret 2021)
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Berdasarkan data 102 di atas, konteks berupa peserta (participants)
dalam wacana Warga Inhu Tewas Bersimbah Darah Diserang Pakai Pisau adalah

Jhohan (23), ED (30), AKP I Komang Aswatama, SH SIk, Jamanda Manalu, dan

dilihat pada
Data 106
ejak awal Maret
ombes Pol Sunarto
telah ditetapkan

. Di mana kasus
1, Riau Pos Rabu

percakapan di atas.

Berdasarkan 27 data pada rubrik metropolis kriminal surat kabar harian
Riau Pos dapat penulis temukan bahwasanya konteks wacana tulis unsur peserta
(participants) lebih banyak ditemukan pelaku yang berjenis kelamin laki-laki

berkisar usia 22 tahun dengan status pengangguran.
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4.2.3 Analisis Konteks Wacana Hasil (ends) dalam Wacana Tulis Rubrik
Metropolis Kriminal Surat Kabar Harian Riau Pos
4.2.3.1 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Incar Gadget, 4 Penjambret

Ditangkap

taran ini dapat dilihat pada

Wty

g melakukan
korban,” ujar
ini. Lanjutnya,
dalah pasal 365
Senin 1 Maret
get, 4 Penjambret

ya penjambretan

yang dilakuk : 11 ai pele Pelaku melancarkan

4.2.3.2 Konteks Hasil (ends) @ cana Pasutri Kompak Mengedarkan
Narkoba
Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut:

Data 7
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“Tim Opsnal sebelumnya telah mendapatkan informasi dari masyarakat
bahwa ada peredaran narkotika jenis sabu di Jalan Taman Sari wilayah
Kecamatan Bukit Raya,” dan Tim pun melakukan penyelidikan di sekitar
lokasi. “setelah diamankan dari tangan tersangka inisial SW didapat
barang bukti (BB) berupa 7 paket plastik bening berukuran kecil. Kedua
tersangka mengaku BB didapat dari tersangka inisial S. (Publikasi, Riau
Pos Selasa 2 Maret 2021)
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kutipan berikut:

Data 11
Tim Batman mengamankan barang bukti pil ekstasi sebanyak 45 butir.
Lalu paket sabu besar dan kecil seberat 15,9 gram. “selanjutnya, para
pelaku dan barang bukti dibawa ke Polsek untuk proses lebih lanjut.
Pelaku terancam hukuman minimal 4 tahun penjara dan maksimal seumur
hidup,"pungkasnya. (Publikasi, Riau Pos Rabu 3 Maret 2021)
Berdasarkan data 11 di atas, kutipan wacana Pengguna Ekstasi Diciduk

Tim Batman menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya
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pembentukan tim batman untuk memberantas kejahatan oleh Polsek Pekanbaru,
tim batman mengamankan 2 orang pelaku dalam kasus penyalahgunaan narkoba.
Tim batman mengamankan barang bukti berupa pil ekstasi sebanyak 45 butir, serta

paket sabu seberat 15,9 gram. Pelaku dijatuhkan hukuman minimal 4 tahun

kutipan b
Data 15
umah dan terlihat
et mah, tepatnya
V kembali, saat

orang laki-laki
ke dalam teras

salat subuh pada saat itu mene pisau yang di duga oleh korban
bahwa pisau tersebut milik tetangga korban, namun sepulangnya korban dari
masjid, korban memerintahkan anaknya yang bernama Hafis untuk segera

mengecek CCTV, dari CCTV tersebut terlihatlah dua orang pelaku menggunakan

sepeda motor melemparkan sepotong kepala anjing ke dalam teras rumahnya.
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Kasus ini pun masih dalam penyelidikan oleh pihak berwajib untuk mengetahui
motif yang sebenarnya dari aksi teror tersebut. Hal ini terbukti dengan adanya hasil
percakapan dan tujuan dalam percakapan di atas.

4.2.3.5 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Simpan Paket Sabu, Dua Pria Diciduk

percakapan dan tujuan dalam pere

4.2.3.6 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana RP 232 Juta dan Sabu 7,97
Diamankan
Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada

kutipan berikut:
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Data 23

Menurutnya, dari tangan tersangka, polisi mengamankan sabu seberat

7,97 gram dan uang tunai diduga hasil penjualan sabu sebanyak
Rp232.240.000.

Pada pukul 19.00 WIB, tim melihat seorang laki-laki paruh baya tak

dikenal sedang duduk di sekitar kuburan. Saat tim mendekat, laki-laki itu

ng sesuatu ke tanah Setelahndicari, akhirnya ditemukan

¢ bu dengan berat kotor

t\“‘i‘h %,

atas kasus narke ihak pc asi asyarakat tentang
maraknya e koba, n i ebut Tim Opsnal
melakukan pe ikan dan melakukan en adap pelaku, pihak
polisi mengama T rupa | : _ seberat 7,97 gram
dan uang tunai diduga hasil-penjualan sabu-sebanyak 240.000. Pelaku

dibawa ke sek Inl i clidi ebih lanjut terhadap

kutipan berikut:
Data 27

Kemudian sebutnya, dari 319 tersangka kasus narkotika itu, masih ada
yang berstatus dalam proses penyidikan hingga sudah ada yang berstatus
narapidana. Bahkan, saat ini masih menjadi prioritas pengungkapan kasus
tersebut. Sementara total Barang Bukti (BB) narkotika jenis sabu berhasil
diamankan dari 319 tersangka yakni sebanyak 5.494.33 gram. Sedangkan
narkotika jenis daun ganja kering seberat 616,38 gram dan pil ekstasi
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sebanyak 118 butir. Misran juga menyampaikan bahwa, sejak awal
menjabat Kapolres Inhu komit untuk memberantas narkotika. Bahkan
hingga saat ini Kapolres memberikan target bagi seluruh jajaran Polsek
harus mampu mengungkap kasus narkotika minimal dua kasus dalam
sebulan. (Publikasi, Riau Pos Senin 8 Maret 2021)

Berdasarkan data 27 di atas, kutipan wacana 3719 Tersangka Narkotika

jajaran Pol uk ha ; a minimal dua
kasus dalam seb al ini, terbukti de ad : cakapan dan tujuan

d

kutipan berikut:
Data 31

Ia mengatakan, berdasarkan keterangan pelaku diketahui, bahwa motif
pembunuhan tersebut karena pelaku merasa kesal saat meminta uang
dengan korban, namun tidak diberi. “Ini lah penyebabnya pelaku dengan
tega membunuh korban,” terangnya. Selain itu, pihaknya juga sudah
menyerahkan berkas P-19 pelaku ke Kejaksaan Negeri Dumai. “Mudah-
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mudahan dalam waktu dekat sudah bisa P-21” ujarnya. (Publikasi, Riau
Pos Selasa 9 Maret 2021)

Berdasarkan data 31 di atas, kutipan wacana RS Habisi Nyawa Istri
Karena Kesal menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya aksi

pembunuhan yang di an oleh suami terhadap istrinya. Aksi tersebut dipicu

iy disay yejepe il udwnyo(]

aku adalah Pasal 112 dan atau Pasal
114 Undang-Undang Repub 1 donesm Nomor 35 tahun 2009 tentang
Narkotika,” pungkasnya. (Publikasi, Riau Pos Rabu 10 Maret 2021)

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Berdasarkan data 35 di atas, kutipan wacana Terlibat Narkotika, LA
Ditangkap Polisi menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya

penangkapan atas kasus peredaran narkotika jenis sabu-sabu. Pihak berwajib
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mengamankan barang bukti berupa dua paket sedang yang diduga narkotika jenis
sabu-sabu, empat paket kecil yang diduga narkotika jenis sabu, dua buah mancis,
satu sendok pipet, satu bong yang terbuat dari botol air minuman lasegar. Pelaku di

jatuhkan hukuman berdasarkan Pasal 112 dan atau Pasal 114 Undang-Undang

kutipan be
Data 39

. menyangka anak
2. “Saya nggak

untuk mengantar
h hari terakhir ia
nak saya tidak bisa
kepolisian dengan

. S AZEES

— -
g

4 2

1a,” ujarnya dengan

Ditangkap di Sumut menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu aksi kejahatan
pembunuhan terhadap Muhammad Igbal yang mana pelaku itu sendiri adalah
teman terdekat korban. Belum diketahui motif dari pembunuhan tersebut, pihak
polisi telah mengamankan pelaku dan telah dibawa ke polsek terdekat untuk di

tindaklanjuti. Ayah kandung korban menyatakan bahwa ia terakhir kali berjumpa
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dengan korban pada saat korban pamit kepadanya untuk mengantar lamaran ke PT
Semen Padang bersama pelaku, dan sejak itu pula korban tidak dapat dihubungi.
Ayah korban yang khawatir pun langsung melaporkan kepada pihak berwajib

dengan harapan agar korban dapat ditemukan dengan cepat, namun yang

kutipan be
Data 43

g dilakukannya
dan menyiram

gerak menuju ke

berikut satu unit
buatan menyiram

”‘ rthadap dua orang
baru guna diproses
P at 12 Maret 2021)
Q‘ ‘ waca elaku Teror Potongan
Kepala Anjing Ditangkap asil bertujuan yaitu terjadinya
aksi penangkapan atas kasus teror yang dialami oleh Muspidauan. Belum diketahui
motif sebenarnya dibalik kasus teror tersebut, namun pihak polisi berhasil
mengamakan pelaku untuk di proses lebih lanjut mengenai teror tersebut. Hal ini

terbukti dengan adanya hasil percakapan dan tujuan dalam percakapan di atas.

4.2.3.12 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Jadi Kasus Pertama Dugaan Pidana

72



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sampah
Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut:

Data 47

penyelidike ) a te g melakukan
pembuang
keresahan
tersebut, pi
pengelolaan s

diberlakukan

4.2.3.13 Konteks Ha engedar Sabu Ditangkap Polsek
Bukit Kapur
Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut:
Data 51
Guna mempertanggungjawabkan perbuatannya, HM (43) akan dijerat

dengan Pasal 114 Ayat (1) Jo Pasal 112 Ayat (2) UU RI Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika dengan ancaman hukuman pidana penjara
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minimal selama 4 (empat) tahun dan maksimal selama 12 (dua belas)
Tahun. (Publikasi, Riau Pos Senin 15 Maret 2021)

Berdasarkan data 51 di atas, kutipan wacana Pengedar Sabu Ditangkap
Polsek Bukit Kapur menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya aksi
asil diamankan oleh pihak

kejahatan peredaran natkotika jenis sabu. Pelaku berl

sabu berat 10.44 gram's antong tersangka,” tambah Kompol
Arvin.
Saat dilakukan introgasi terhadap tersangka mengakui bahwa benar
Sembilan paket narkotika jenis sabu tersebut miliknya. (Publikasi, Riau
Pos Selasa 16 Maret 2021)

Berdasarkan data 55 di atas, kutipan wacana Bawa Sabu, Pria Paruh

Baya Diringkus Polisi menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya
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aksi penangkapan atas kasus narkotika jenis sabu yang dilakukan oleh pria paruh.
Kegiatan bisnis haram pria paruh baya tersebut sudah menjadi target penindakan
penegak hukum. Pihak berwajib melakukan pengintaian terhadap tersangka,

setelah diketahui keberadaannya lalu pihak polisi langsung melakukan

penggerebekan hak berwajib berhasil

~ g
&

ipda ‘; mi Ditetapkan

engeluarkan senjata
. Sejurus kemudian ia

tembakan ked c QY ‘ ! koboi tersangka berlanjut.

an ketiga dan peluru menembus
kaca belakang mobil se engenai pelipis sebelah kanan korban
RO. Tembakan ketiga ini membuat mobil yang ditumpangi korban
akhirnya berhenti. (Publikasi, Riau Pos Rabu 17 Maret 2021)
Berdasarkan data 59 di atas, kutipan wacana Bripda AP Resmi

Ditetapkan Tersangka menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya

aksi penangkapan terhadap Bripda AP atas kasus penganiayaan. Bripda AP sudah
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ditahan di Polresta Pekanbaru. Bripda AP melepaskan tiga kali tembakan di lobi
hotel, pada tembakan ketiga yang dilakukan Bripda AP peluru menembus kaca
belakang mobil sehingga mengenai pelipis sebelah kanan korban RO. Atas

kejadian tersebut korban RO mengalami luka. Selanjutnya Bripda AP akan

nbar. Hal ini terbukti

kutipan be
Data 63
kan penangkapan
ggeledahan dan
bertuliskan sport

a hijau dengan
berisi narkotika

sabu. Barang bukti yang berhas oleh pihak berwajib yaitu berupa satu
tas warna hitam merah bertuliskan sport yang di dalamnya berisikan 14 bungkusan
teh cina warna hijau dengan merk guanyinwang. Setelah digeledah 14 bungkusan

itu berisi narkotika jenis sabu. Terdakwa diancam hukuman 20 tahun penjara dan

denda Rp 1 miliar atau subside enam bulan kurungan. Hal ini terbukti dengan
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adanya hasil percakapan dan tujuan dalam percakapan di atas.
4.2.3.17 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Tiga Pelaku Penikaman Diringkus
Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada

kutipan berikut:

Data 67
Karena

emosi dan
MT dan FA

Diringkus 0 ka eks ujuan ya adinya aksi kejahatan
berupa pemukulan da ang ng pelaku. Aksi

tersebut terj i : a cekco a A >ngan kekasihnya

Polsek Tampan berhasil menangkap pelaku. Hal ini terbukti dengan adanya hasil

percakapan dan tujuan percakapan di atas.

4.2.3.18 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Warga Kota Lama Tusuk
Selingkuhan Istrinya hingga Tewas

Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada
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kutipan berikut:
Data 71

Berawal, pelaku SR masuk ke dalam rumah dan melihat kamarnya
dalam keadaan terkunci. Setelah dibuka dengan cara didobrak, SR
memergoki istrinya dan korban ML tengah berduaan di kamar rumah
miliknya

Selingkuh f 19 : 1asil bertujuan yaitu
terjadinya aks emosional dari

SR karena

4.2.3.19 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Aniaya Istri Gara-Gara KK dan
KTP
Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut:

Data 75
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“Awalnya pelaku ingin meminjam KTP dan KK kepada istrinya untuk
diberikan kepada adik pelaku, karena korban tidak mau memberikan,
pelaku emosional hingga melakukan pemukulan,” ujar Kapolresta
Pekanbaru Kombes Pol Nandang Mu’min Wijaya SIK MH melalui
Kapolsek Rumbai Pesisir Meitertika SH MH dalam keterangan persnya
kepada wartawan, akhir pekan lalu. Dijelaskan Kapolsek, pelaku yang
emosi melemparkan sandal kea rah korban. Kemudian memukul tangan
korban dengan menggunakan tangkal ' dan menendang wajah

< i mi lebam. (Publikasi,

"“\“\‘ '5.

penganiayaan-denga gan korba ngkai sapu dan
menendang wa : ata sebelah : mengalami lebam.

Setelah mela 3 ayaa al s dari rumah dan

Warga Ditangkap

Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut:
Data 79

Dari hasil interogasi ketiga tersangka berperan pengedar dan akan
diedarkan di Bengkalis Kota. Tersangka HIH berperan penjemput sabu
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dari Pematang Duku dan mengedarkannya di Kota Bengkalis bekerja
sama dengan SA (DPO). (Publikasi, Riau Pos Selasa 23 Maret 2021)

Berdasarkan data 79 di atas, kutipan wacana Edarkan Sabu, Ketua LSM
dan Dua Warga Ditangkap menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu
terjadinya aksi penang

apan atas kasus penyalahguamaan narkotika jenis sabu.

polisi berupa dt et diduga e gram, satu kotak
rokok,tiga hone 3¢ : > untuk membuat
paket sabu. erogasi ketiga tc engedar dan akan
diedarkan d ) | ’ i terbukti sil percakapan dan
tujuan perca

42321 cks Hasi ¢ n Meningkat Saat

kutipan berikut:
Data 83

Meningkatnya kasus pe anak bawah umur di daerah yang
dijuluki Negeri Seribu Suluk, banyak faktor. Salah satunya, setahun
terakhir, anak-anak tidak lagi mengikuti proses belajar mengajar tatap
muka di sekolah, tapi hanya melalui daring atau onl/ine. Selain juga dipicu
faktor ekonomi, dan kurangnya perhatian dari orang tua terhadap anak
dan menanamkan keagamaan di tengah keluarga. (Publikasi, Riau Pos
Rabu 24 Maret 2021)

Berdasarkan data 83 di atas, kutipan wacana Pencabulan Meningkat Saat
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Pandemi menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya peningkatan
kasus pencabulan terhadap anak perempuan berusia di bawah umur. Aksi
pencabulan dan kekerasan terhadap korban banyak dilakukan oleh orang terdekat

korban, seperti ayah kandung, ayah tiri, dan juga tetangga korban. Meningkatnya

kasus pencabula i ‘ ‘ ntaranya adalah anak-
anak yan : " &H“ .@@

i i eh fa .ﬂ n kurangnya
bl

a dan hanya
melalui da
perhatian gamaan di tengah

keluarga. Kasus , alam ye d ara pelaku di jatuhi

hukuman ¢ pal. Ha A( : vercakapan dan

UU RI Nomor 23/2002 rmdungan Anak Jo UU RI Nomor
11/2012 tentang sistem Peradilan Pidana Anak, sebagaimana
didakwakan dalam dakwaan pertama,”’terangnya. Diungkapkan mantan
Kasi Barang bukti dan Rampasan Kejari Siak ini, melalui sidang
tuntutan ini, pihaknya menjatuhkan pidana penjara selama tujuh tahun
terhadap pelaku anak MAA. (Publikasi, Riau Pos Kamis 25 Maret 2021)

Berdasarkan data 87 di atas, kutipan wacana JPA Tuntut Pelaku Anak 7

Tahun Penjara menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya Aksi
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sidang lanjutan kasus pembunuhan terhadap siswi SMPN Bernas Pangkalan
Kerinci TAS (14). Hasil pembacaan tuntutan tersebut yaitu anak MMA (17)
terbukti bersalah melakukan tindak pidana yakni menempatkan, membiarkan,

melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta melakukan kekerasan terhadap

Sepasang Pengedar Sabu mengga onteks hasil bertujuan yaitu terjadinya
aksi penangkapan atas kasus penyalahgunaan narkotika. Di mana pelaku
penyalahgunaan narkotika tersebut yakni seorang laki-laki dan  seorang
perempuan. Barang bukti yang berhasil diamankan dari kedua pelaku yaitu

narkotika jenis sabu sebanyak 0,35 gram, dan juga handphone milik kedua pelaku
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yang diduga digunakan untuk transaksi dan juga diamankan barang bukti lainnya.
Selanjutnya, Tim Reskrim Narkotika berhasil mengamankan kedua pelaku. Hal ini
terbukti dengan adanya hasil percakapan dan tujuan percakapan di atas.

4.2.3.24 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Pelaku Divonis 7 Tahun, Sidang

dilihat pada

“1 an. Dan putusan
Anak (JPA) di

terbukti K ] pid menempatkan, membiarkan,
melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta melakukan kekerasan terhadap
korban yang mengakibatkan kematian. Atas kejadian tersebut pelaku dijatuhkan
hukuman 7 tahun penjara dengan dikurangi selama penahanan yang telah dijalani
MAA dan pelatihan kerja selama 6 bulan di PSBR (Panti Sosial Bina Remaja)

Rumbai, dengan perintah agar anak tetap ditahan. Hal ini terbukti dengan adanya
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hasil percakapan dan tujuan percakapan di atas.
4.2.3.25 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Petani di Kempas Nekat Membunuh
Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada

kutipan berikut:

Data 99

karena korbar suk. Pelaku pun
merencanaka : /a tersebut pelaku
memastikan b pelaku melarikan

4.2.3.26 Konteks Hasil (ends) dalam Wacana Warga Inhu Tewas Bersimbah
Darah Diserang Pakai Pisau
Konteks wacana tulis, diantaranya Hasil (ends). Hal ini dapat dilihat pada

kutipan berikut:

Data 103
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Masih kata Kasat, penusukan juga diduga disebabkan oleh faktor
mabuk minum tuak. Sehingga ketika pelaku sempat melihatkan pisau,
ditanggapi oleh korban hingga mendobrak meja. Bahkan akibat pukulan
meja tersebut sempat ditegur oleh pemilik warung. Sehingga dengan
kondisi itu, emosi pelaku semakin tidak terkendali hingga akhirnya
terjadi penyerangan oleh pelaku hingga menusukkan pisau miliknya
kepada korban. (Publikasi, Riau Pos Selasa 30 Maret 2021)

emilik warung.
Sehingga endali hingga
akhirnya t pisau miliknya

kepada korb:e akapan dan tujuan

kutipan berikut:
Data 107

Untuk diketahui, kebakaran hutan dan lahan memang sudah masif
terjadi di beberapa daerah Provinsi Riau. Bahkan data harian Polda Riau
atas kasus kebakaran atau kemunculan titik api mencapai ratusan setiap
harinya. Petugas di lapangan saat ini terus berjibaku melakukan upaya
pemadaman dan pendinginan. (Publikasi, Riau Pos Rabu 31 Maret
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2021)
Berdasarkan data 107 di atas, kutipan wacana Tersangka Karhutla
Bertambah Dua Orang menggambarkan konteks hasil bertujuan yaitu terjadinya

peristiwa pembunuhan pembakaran lahan oleh pihak yang tidak bertanggung

jawab di beberap Aya itu di Meranti, dan Kampar.

Terdape luh ‘u}\“ ., a
.ﬁ a. Petugas di
o

i kebakaran

Riau Pos diata at p ‘temukan bahwasanya ana tulis unsur
hasil (ends) palit : emuk il yaitt : ak pidana kasus
narkoba yang kepolisian dan

menerima h nan ye pal dengan pe ' akukan oleh pelaku

tersebut.

4.2.4.1 Konteks Amanat (Message) dalam Wacana Incar Gadget, 4 Penjambret
Ditangkap
Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat dilihat
pada kutipan berikut:

Data 4
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“Rata-rata mereka mengincar korban yang sedang menggunakan telepon
atau yang sedang megang handphone (HP) di jalan,” pungkasnya
(Publikasi, Riau Pos Senin 1 Maret 2021)

Berdasarkan data 4 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam

wacana Incar Gadget, 4 Penjambret Ditangkap yaitu:

Bentuk amanat:

\ ‘ Q‘E\“ .e 3 akan telepon

\vs;‘

agar tidak

2L

ga keselamatan

enggambarkan

amanat. Amanat

AWLRANG

(message) da ) : n pada an berupa surat kabar

4.2.4.2 Konteks Amanat (Message) dalam Wacana Pasutri Kompak Mengedarkan
Narkoba
Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat dilihat
pada kutipan berikut:

Data 8
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“Tim Opsnal sebelumnya telah mendapatkan informasi dari masyarakat
bahwa ada peredaran narkotika jenis sabu (Publikasi, Riau Pos Selasa 2
Maret 2021)

Berdasarkan data 8 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam

wacana Pasutri Kompak Mengedarkan Narkoba yaitu:

Bentuk amanat:

4.2.4.3 Konteks Amanat (Message) dalam Wacana Pengguna Ekstasi Diciduk Tim
Batman
Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:

Data 12
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Pelaku terancam hukuman minimal 4 tahun penjara dan maksimal seumur
hidup,"pungkasnya. (Publikasi, Riau Pos Rabu 3 Maret 2021)

Berdasarkan data 12 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam
wacana Pengguna Ekstasi Diciduk Tim Batman yaitu:

Bentuk amanat:

ari itu jangan

hukum dan

4.2.4.4 Konteks Amanat (Message acana Teror Potongan Kepala Anjing
Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Data 16

Pemilihan ini mendapatkan tentangan dari beberapa pihak. Apakah teror
yang dialami terkait pemilihan Ketua LAMR Pekanbaru, Muspidauan
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mengaku tak tahu. “Tidak tahu kita. Orang menobatkan kita, kita terima.
Kecuali kita bernafsu (menjabat, red). Kita niat ingin menegakkan nilai
adat dengan baik,”tuturnya. (Publikasi, Riau Pos Kamis 4 Maret 2021)

Berdasarkan data 16 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam

wacana Teror Potongan Kepala Anjing yaitu:

Bentuk amanat:

dalam wacana berita '@

seseorang mengakibatkan o ‘

Hal ini terbukti dengan adanya amanat/pesan yang disampaikan dalam percakapan

di atas.

4.2.4.5 Konteks Amanat (Message) dalam Wacana Simpan Paket Sabu, Dua Pria
Diciduk

Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat
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dilihat pada kutipan berikut:

Data 20

“Pasalnya, pria ini kedapatan menyimpan narkotika sebanyak 14 paket.
Narkotika yang diduga sabu itu terbagi ke dalam bungkusan plastik
bening berukuran kecil”. (Publikasi, Riau Pos Jumat 5 Maret 2021)

waspada terhadap barang-barang yang sekiranya mencurigakan. Hal ini terbukti

dengan adanya amanat/pesan yang disampaikan dalam percakapan di atas.

4.2.4.6 Konteks Amanat (Message) dalam Wacana Rp232 Juta dan Sabu 7,97
Diamankan

Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat
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dilihat pada kutipan berikut:

Data 24

“Pengungkapan kasus narkotika kali ini sempat menyita perhatian warga.
Karena dari tersangka, juga diamankan barang bukti uang kontan senilai
Rp232.240.000”. (Publikasi, Riau Pos Sabtu 6Maret 2021)

dan dalam mengungkapkan tindak kriminal yang sedang dicurigai. Hal ini terbukti

dengan adanya amanat/pesan yang disampaikan dalam percakapan di atas.

4.2.4.7. Konteks Amanat (Message) dalam Wacana 319 Tersangka Narkotika
Diringkus

Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat
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dilihat pada kutipan berikut:

Data 28

“Mudah-mudahan sejumlah target yang ada dapat
diungkapkan,”harapnya. (Publikasi, Riau Pos Senin 8§ Maret 2021)

Berdasarkan data 28 di atas, konteks be amanat (message) dalam

, harapnya.

<2 f

AR AL N

konteks a
(message) d

Amanat (me

Konteks wacana tulis, a Amanat (Message). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 32

“Mudah-mudahan dalam waktu dekat sudah bisa P-21” ujarnya.
(Publikasi, Riau Pos Selasa 9 Maret 2021)

Berdasarkan data 32 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam
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wacana RS Habisi Nyawa Istri karena Kesal Tidak Diberi Uang yaitu:
Bentuk amanat:
“Mudah-mudahan dalam waktu dekat sudah bisa P-21” ujarnya.

Isi amanat:

engan perbuatannya.

vamaett .9@ )
>

ang di atas
isi amanat.
pa surat kabar
Pelaku harus
al ini terbukti
dengan adanya amanat/pesan yang disa pe an di atas.

4.2.49 Konteks n 2 > : Vacana bat Narkotika, LA

. Hal ini dapat

arkotika jenis sabu-sabu
ika jenis sabu-sabu tersebut

Berdasarkan data 36 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam
wacana Terlibat Narkotika, LA Ditangkap Polisi yaitu:
Bentuk amanat:

“Saat diamankan, dirumah tersangka ditemukan narkotika jenis sabu-

sabu di dalam kamar. Tersangka mengakui narkotika jenis sabu-sabu
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tersebut adalah miliknya”.
Isi amanat:
Kepada masyarakat diharapkan untuk lebih berhati-hati dan pentingnya

adanya kesadaran dalam memilih lingkup pertemanan.

Wacana atas menggambarkan

\ ‘ "ﬁ\“‘ .’a‘ pat. Amanat
5 abar harian.

“Pelaku tidak lain 3 asi, Riau Pos Kamis 11
Maret 2021)

Berdasarkan data 40 d s berupa amanat (message) dalam
wacana Pembunuh Muhammad Igbal Ditangkap di Sumut yaitu:
Bentuk amanat:

“Pelaku tidak lain adalah teman korban”.

Isi amanat:
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Pentingnya dalam memilih lingkup pertemanan, dan juga adanya
batasan kepercayaan antar sesama teman.
Wacana Pembunuh Muhammad Igbal Ditangkap di Sumut di atas

menggambarkan konteks amanat (message) berupa bentuk amanat dan isi amanat.

percakap

4.2.4.11 K

dilihat pada

Data 44

Bentuk amanat:
“Awalnya, sebanyak dua orang pelaku berhasil ditangkap tim gabungan
Polda Riau dan Polresta”.

Isi amanat:

Kepada masyarakat diharapkan untuk lebih berhati-hati terhadap
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lingkungan dan juga antar sesama masyarakat. Wacana Pelaku Teror Kepala
Anjing Ditangkap di atas menggambarkan konteks amanat (message) berupa
bentuk amanat dan isi amanat. Amanat (message) dalam wacana berita mengacu

pada amanat berupa surat kabar harian. Amanat (message) dalam wacana berita ini

ngan adanya

dilihat pad

Data 48

dugaan tindak pidana pengelolaan sampah”
Isi amanat:

Kepada masyarakat Riau khususnya Pekanbaru diharapkan kesadarannya
terhadap pembuangan sampah sembarangan yang mengakibatkan penumpukan

sampah yang tidak pada tempatnya. Wacana Jadi Kaus Pertama Dugaan Pidana
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Sampah di atas menggambarkan konteks amanat (message) berupa bentuk amanat
dan isi amanat. Amanat (message) dalam wacana berita mengacu pada amanat
berupa surat kabar harian. Amanat (message) dalam wacana berita ini bahwa

Kepada masyarakat Riau khususnya Pekanbaru diharapkan kesadarannya terhadap

dilihat pad
Data 52

ﬁ narkoba, sekecil
‘ . (Publikasi, Riau

wacana Pengedar
Bentuk amanat:

“Kami juga mengimbau k yarakat untuk jangan takut melaporkan
kepada petugas jika ada kegiatan transaksi narkoba, sekecil apapun
informasi itu akan kami tindak lanjuti,” tutupnya.

Isi amanat:

Jangan pernah takut dalam mengungkapkan kebenaran dan pentingnya
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kerja sama dalam mengungkapkan tindak kriminal.
Wacana Pengedar Sabu Ditangkap Polsek Bukit Kapur di atas
menggambarkan konteks amanat (message) berupa bentuk amanat dan isi amanat.

Amanat (message) dalam wacana berita mengacu pada amanat berupa surat kabar

harian. Amanat angan pernah takut

S N nantt .'8, |

dilihat pada
Data 56

abu. Diakhir sisa
Polsek Mandau”.

“Pria paruh baya kedapatan memiliki narkotika jenis sabu. Diakhir sisa
usianya, dia terpaksa harus mendekam di jeruji besi Polsek Mandau™.

Isi amanat:
Kepada masyarakat diharapkan agar lebih berhati-hati terhadap lingkungan

sekitar, dan juga pentingnya kesadaran untuk meninggalkan kegiatan yang dapat
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merugikan diri sendiri. Wacana Bawa Sabu, Pria Paruh Baya Diringkus Polisi di
atas menggambarkan konteks amanat (message) berupa bentuk amanat dan isi
amanat. Amanat (message) dalam wacana berita mengacu pada amanat berupa

surat kabar harian. Amanat (message) dalam wacana berita ini bahwa Kepada

masyarakat diha ebih 1 ngkungan sekitar, dan
Q!‘B“ .Q o
; ’g paikan dalam

bl

merugikan

Resmi Ditetapkan

Hal ini dapat
dilihat pada
Data 60

a penganiayaan
ukuman 5 tahun

“Oknum polisi tersebut ditetapkan sebagai tersangka penganiayaan dengan
pasal 351 ayat 2 KUHP, dengan ancaman hukuman 5 tahun penjara”.

Isi amanat:
Hukuman yang didapatkan setimpal dengan perbuatan yang dilakukan, dan

siapapun itu dengan jabatan apapun akan tetap mendapatkan hukuman yang
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setimpal dengan perbuatannya.Wacana Bripda AP Resmi Ditetapkan Tersangka di
atas menggambarkan konteks amanat (message) berupa bentuk amanat dan isi
amanat. Amanat (message) dalam wacana berita mengacu pada amanat berupa

surat kabar harian. Amanat (message) dalam wacana berita ini bahwa Kepada

setimpal demgan pe a N any anat/pesan yang

disampaika

4.2.4.16 Ka Pemilik 14 Kg
Sa
Konteks wacana is, diantaranya nanat ( age). Hal ini dapat

dilihat pada

Data 64

Bentuk amanat:
“Benar, dua terdakwa diancam dengan tuntutan yang sama, 20 tahun
penjara dan denda 1 Miliar atau subsider enam bulan penjara”.

Isi amanat:

Hukuman yang didapatkan setimpal dengan perbuatan yang dilakukan.
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Maka dari itu dibutuhkan kesadaran sebelum melakukan perbuatan yang dapat
merugikan diri sendiri dan juga keluarga akibat perlakukan yang dilakukan
tersebut. Wacana Dua Terdakwa Pemilik 14 Kg Sabu Dituntut 20 Tahun Penjara

di atas menggambarkan konteks amanat (message) berupa bentuk amanat dan isi

wacan pada amanat berupa

m a_beri _%
»‘m“‘ .9 wa Hukuman

sendiri da a @ o tersebut. Hal ini

terbukti denga a amanat/pes : i ercakapan di atas.

dilihat pada

Data 68
“Tiga pelaku ] la an penusukan yang
terjadi d alan HR Soebrantas”.
(Publikasi,
Berdasarkan data rupa amanat (message) dalam

wacana Tiga Pelaku Penikaman Diringkus yaitu:
Bentuk amanat:
“Tiga pelaku penganiayaan berupa pemukulan dan penusukan yang
terjadi di tempat parker salah satu hotel di Jalan HR Soebrantas”.

Isi amanat:
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Pentingnya mengetahui permasalahan yang sebenarnya sebelum bertindak,
dan dibutuhkan kesadaran sebelum melakukan perbuatan yang dapat merugikan
diri sendiri dan juga keluarga akibat perlakukan yang dilakukan tersebut. Wacana

Tiga Pelaku Penikaman Diringkus di atas menggambarkan konteks amanat

(message) berup essage) dalam wacana

S Vanayeett .?3‘
gnya KeSz ebe g buatan yang

istrinya S
(Publikasi,

wacana Warga Kota Lama Tusuk Selingkuhan Istrinya hingga Tewas yaitu:
Bentuk amanat:
“Karena tak bisa menahan emosinya, setelah mengetahui dan memergoki
istrinya sedang berada berdua dengan pria lain di kamar rumahnya”.

Isi amanat:
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Pentingnya untuk saling keterbukaan terhadap pasangan mengenai
kekurangan dan permasalahan yang sedang dihadapi, dan juga pentingnya
menahan emosi sebelum bertindak agar tidak merugikan diri sendiri dan orang

sekitarnya. Wacana Warga Kota Lama Tusuk Selingkuhan Istrinya hingga Tewas

bentuk amanat dan isi

dilihat pada ku
Data 76

but, tersangka kabur dari
saja,” jelas Kapolsek.

ruma}; dan ’Q Q

(Publikasi, Riau
Berdasarkan data 76 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam
wacana Aniaya Istri Gara-Gara KK dan KTP yaitu:

Bentuk amanat:

“Usai melakukan tindakan penganiayaan tersebut, tersangka kabur dari

rumah dan meninggalkan sang istri begitu saja,” jelas Kapolsek.
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Isi amanat:
Korban harus lebih berhati-hati dan seharusnya korban pergi meninggalkan
pelaku pada saat cekcok terjadi.

Wacana Aniaya Istri Gara-Gara KK dan KTP di atas menggambarkan

(message : CNgacu | 2 abar harian.

cok terjadi. Hal

percakapan di

va\.“,\\\“s\

Data 80

<,
g S
)
2
&
2
o
2]
g
c
g
=

asyarakat Kabupaten

Berdasarkan data 80 di 2ks berupa amanat (message) dalam
wacana Edarkan Sabu, Ketua LSM dan Dua Warga Ditangkap yaitu:
Bentuk amanat:
“Satnarkoba Polres Bengkalis mengamankan tiga tersangka sabu dan satu

di antaranya Ketua Lembaga Swadaya Masyarakat Kabupaten Bengkalis
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juga Anggota Lembaga Anti Narkotika Kabupaten Bengkalis berinisial HI.
Isi amanat:
Hukuman yang didapatkan setimpal dengan perbuatan yang dilakukan.

Maka dari itu dibutuhkan kesadaran sebelum melakukan perbuatan yang dapat

wukuman yang
itu dibutuhkan
diri sendiri dan
juga keluarg terbukti dengan
adanya ama

4.2.4.21 Ko an Meningkat Saat

Data 84

Dengan modus pelaku, rata-rata diiming-imingi diberi uang jajan dan
bujuk rayu kepada korban. (Publikasi, Riau Pos Rabu 24 Maret 2021)

Berdasarkan data 84 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam
wacana Pencabulan Meningkat Saat Pandemik yaitu:

Bentuk amanat:
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Dengan modus pelaku, rata-rata diiming-imingi diberi uang jajan dan bujuk
rayu kepada korban.

Isi amanat:
Korban harus lebih berhati-hati dan seharusnya korban menolak bujukan

tersebut.

pangkalan kerinci,
Maret 2021)

Berdasarkan data 88 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam
wacana JPA Tuntut Pelaku Anak 7 Tahun Penjara yaitu:
Bentuk amanat:

“Sidang yang dipusatkan di ruang sidang anak ini, menghadirkan pelaku
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anak tunggal yang juga teman korban, yakni MAA (17), warga kecamatan
pangkalan kerinci, Kabupaten Pelalawan”.
Isi amanat:

Pentingnya pengawasan orangtua terhadap lingkup pertemanan anak-

wra di o atas

NALNT)
3
%.

A %)

gnya pengawasan
mya kesadaran
an juga keluarga

dengan adanya

SN

< R

Data 92

“Keduanya berhasil diamankan setelah diterima informasi tentang di
salah satu rumah di Gang Air Mancur sering terjadi transaksi”.
(Publikasi, Riau Pos Jumat 26 Maret 2021)

Berdasarkan data 92 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam

wacana Satres Narkoba Ringkus Sepasang Pengedar Sabu yaitu:
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Bentuk amanat:
“Keduanya berhasil diamankan setelah diterima informasi tentang di salah

satu rumah di Gang Air Mancur sering terjadi transaksi”.

Isi amanat:

Amanat (m C vacana : ad pa surat kabar
harian. Amana 25SAL m wacana ' wa hukuman yang
diri sendiri dan

1 terbukti dengan

=

g ‘7‘15\%

dilihat pada kutipan berikut:
Data 96

“Majelis hakim menyatakan pelaku anak MAA, terbukti bersalah
melakukan tindak pidana menempatkan, membiarkan, melakukan,
menyuruh melakukan atau turut serta melakukan kekerasan terhadap anak
yang mengakibatkan mati”. (Publikasi, Riau Pos Sabtu 27 Maret 2021)

109



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan data 96 di atas, konteks berupa amanat (message) dalam
wacana Pelaku Divonis 7 Tahun, Sidang Putusan Kasus Pembunuhan Pelajar
SMPN Bernas yaitu:

Bentuk amanat:

terbukti bersalah

Pen
anaknya da
merugikan i an_ juga arga aki pe ] yang dilakukan

tersebut. Wacana Pelc [al ‘ us Pembunuhan

merugikan diri sendiri dan juga keluarga akibat perlakukan yang dilakukan
tersebut. Hal ini terbukti dengan adanya amanat/pesan yang disampaikan dalam
percakapan di atas.

4.2.4.25 Konteks Amanat (Message) dalam Wacana Petani di Kempas Nekat

Membunuh
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Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 100

“Setelah melakukan pembunuhan, pelaku langsung melarikan diri ke arah
) samping PT ISK”. (Publikasi,

wacana

Bentuk a

| \tsa\‘\\\
g

di atas meng & k amanat dan isi
amanat. Ama " da amanat berupa
surat kabar har a ini bahwa kepada

yang dapat merugikan diri sendiri dan juga keluarga akibat perlakukan yang
dilakukan tersebut. Hal ini terbukti dengan adanya amanat/pesan yang
disampaikan dalam percakapan di atas.

4.2.4.26 Konteks Amanat (Message) dalam Wacana Warga Inhu Tewas Bersimbah

Darah Diserang Pakai Pisau
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Konteks wacana tulis, diantaranya Amanat (Message). Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Data 104

“Kejadian itu dialami korban diduga akibat selisih paham saat minum
satu warung di Kecamatan Batang Gansal”. (Publikasi, Riau

wacana »

Bentuk a

mengacu pada amanat berupa surat kabar harian. Amanat (message) dalam wacana
berita ini bahwa kepada masyarakat dihimbau untuk lebih berhati-hati terhadap
lingkungan dan juga terhadap sesama tetangga, Kepada masyarakat dihimbau
untuk lebih berhati-hati terhadap lingkungan dan juga terhadap sesama tetangga,

hukuman yang didapatkan setimpal dengan perbuatan yang dilakukan. Maka dari
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itu dibutuhkan kesadaran sebelum melakukan perbuatan yang dapat merugikan diri
sendiri dan juga keluarga akibat perlakukan yang dilakukan tersebut. Hal ini
terbukti dengan adanya amanat/pesan yang disampaikan dalam percakapan di atas.

4.2.427 Konteks Amanat (Message) dalam Wacana Tersangka Karhutla

ini dapat

merugikan diri sendiri dan juga keluarga akibat perlakukan yang dilakukan
tersebut. Wacana Tersangka Karhutla Bertambah Dua Orang di atas
menggambarkan konteks amanat (message) berupa bentuk amanat dan isi amanat.
Amanat (message) dalam wacana berita mengacu pada amanat berupa surat kabar

harian. Amanat (message) dalam wacana berita ini bahwa hukuman yang
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didapatkan setimpal dengan perbuatan yang dilakukan. Maka dari itu dibutuhkan
kesadaran sebelum melakukan perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri dan
juga keluarga akibat perlakukan yang dilakukan tersebut. Hal ini terbukti dengan

adanya amanat/pesan yang disampaikan dalam percakapan di atas.

nal surat kabar harian

Sedangkan konteks wacana yang paling sedikit penulis temukan yaitu konteks
wacana amanat (message), karena pada rubrik metropolis kriminal dilihat dari
keseluruhan wacana hanya memberikan amanat/pesan kepada masyarakat Riau
agar lebih berhati-hati terhadap lingkungan sekitar.

Kemudian penulis temukan unsur konteks wacana yang sering muncul yaitu
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konteks wacana latar (setting dan scene) dan hasil (ends), karena pada hakikatnya
disetiap wacana metropolis kriminal ini mempunyai hasil yang bertujuan untuk
memberikan informasi kejadian kriminal (kejahatan) serta tempat dan waktu

peristiwa kejadiannya.

Berdasarkan da QQ . ul ukakan tentang konteks
wacana tulis rubrik metropo . 113 var harian Riau Pos tanggal 1-31
Maret 2021 dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan wacana
tulis rubrik metropolis kriminal surat kabar harian Riau Pos memiliki konteks
wacana berupa unsur latar (setting dan scene), yang mengacu pada tempat dan
waktu diantaranya di Jalan, di rumah, di pinggir jalan, dan waktu pada siang dan

malam hari, peserta (participants) yang terlibat dalam keseluruhan wacana ada 103
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peserta, hasil (ends) dalam wacana bertujuan memberikan informasi bahwa
terjadinya kriminal (kejahatan) dan amanat (message) yaitu memberikan pesan
kepada masyarakat Riau agar lebih berhati-hati terhadap lingkungan sekitar.
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